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Kemudahan dan kecepatan dalam mendapatkan informasi merupakan suatu hal yang 
harus ada dalam penyajian informasinya, terutama untuk informasi yang menyediakan layanan 
berbasis lokasi. Terkadang informasi yang ada belum bisa dipublikasikan secara umum kepada 
masyarakat dikarenakan belum adanya media untuk memberikan informasi terserbut. Karena 
itu di dalam penelitian ini akan dilakukan perancangan sistem informasi geografis berbasis 
Android yang nantinya diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mencari informasi 
lokasi yang ada pada kecamatan Ilir Timur II Palembang. Perancangan ini menggunakan 
bahasa pemograman Java, XML dan Json. Penggunaan bahasa Java dikarenakan bahasa Java 
bisa digunakan diberbagai jenis platform termasuk Android. Penelitian ini juga menggunakan 
GPS (Global Positioning System) untuk dapat menentukan lokasi geografis kecamatan. 
Metodologi yang digunakan adalah Waterfall yang terdiri dari tahapan analisis, perancangan, 
pengodean, pengujian dan tahap pendukung. Keluaran yang akan dihasilkan untuk 
pengembangan sistem informasi ini adalah sistem informasi geografis pembagian wilayah 
dengan geofencing berbasis Android pada kecamatan Ilir Timur II Palembang. 
 




Ease and speed in getting the information is a matter that must exist in the presentation 
of the information, especially to the information that provides location-based 
services. Sometimes there is information that can not be published in general to the public due 
to the lack of media to inform the charter. Therefore in this study will be to design an Android-
based geographic information system that is expected to assist the public in finding the location 
of the existing information on the sub-district Ilir Timur II Palembang. This design uses the 
Java programming language, XML and Json. The use of the Java language because the Java 
language can be used in various types of platforms including Android. This study also uses the 
GPS (Global Positioning System) to determine the geographic location of the sub-district. The 
methodology used is a Waterfall which consists of the stages of analysis, design, coding, testing 
and support phase.Outputs to be produced for the development of information systems is a 
geographic information system with geofencing zoning Android based on the sub-district Ilir 
Timur II Palembang. 
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esatnya perkembangan teknologi informasi bergerak yang sekarang ini menjadikan sesuatu 
yang sebelumnya sulit menjadi hal yang begitu mudah untuk dilakukan, ini dikarenakan 
begitu beragamnya teknologi yang dapat kita gunakan dalam melakukan setiap aktivitas sehari-
hari, seperti penggunaan telepon seluler, penggunaan telepon yang beberapa tahun yang lalu 
cuma sebagai alat komunikasi saja tetapi sekarang telepon seluler menjadi sesuatu kebutuhan 
yang sangat digemari oleh banyak orang. Hal ini tidak terlepas dari berbagai kecanggihan dan 
kemudahan yang ditawarkannya. 
Melalui fitur layanan GPS, banyak hal dapat kita lakukan dengan adanya fitur GPS 
(Global Positioning System) ini. Dengan adanya fitur GPS ini kita dapat mengetahui keberadaan 
lokasi seseorang dan letak geografis suatu wilayah dan dengan . Agar dapat mengetahui lokasi 
tersebut kita tidak hanya mengandalkan GPS saja tetapi kita membutuhkan suatu sistem yang 
nantinya bisa membantu lebih cepat dan mudah diakses. Dengan memanfaatkan keunggulan 
dari GPS kita dapat membuat suatu sistem informasi geografis suatu wilayah yang nantinya 
memudahkan kita dalam mendapatkan informasi di wilayah tersebut. Sistem informasi geografis 
ini nantinya bisa memberi kita informasi mengenai pendidikan, kesehatan, tempat perbelanjaan 
dan lain sebagainya. Hal yang terjadi sekarang banyak masyarakat belum tahu informasi apa aja 
yang ada disuatu wilayah tersebut baik itu sarana maupun prasarananya. 
Menurut Penelitian yang telah dilakukan oleh Fabrice Reclus dan Kristen Drouard yang 
berjudul Geofencing for Fleet and Freight Management, Geofencing merupakan inovasi 
teknologi yang memungkinkan pemantauan jarak jauh dari suatu wilayah geografis yang 
dikelilingi pagar virtual ketika memasuki atau keluar dari daerah tersebut. Pelacakan dan 
penelusuran didasarkan pada Global Positioning System (GPS)[1]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yi Yu, Suhua Tang, dan Roger Zimmermann yang 
berjudul Edge-Based Locality Sensitive Hashing for Efficient Geo-Fencing Aplication, 
Penggunaan Geofencing digunakan untuk melakukan pemberitahuan ketika seseorang 
memasuki kawasan wilayah tertentu baik itu wilayah, perbelanjaan dan universitas dengan 
meneraptkan algoritma hashing.Algoritma yang digunakan untuk menigkatkan skalabilitas dari 
geofencing terdiri dari dua tahap yang pertama R-tree yang digunakan untuk mendeteksi apakah 
dalam polygon. Dan yang kedua tahapan kecepatan dalm pencarian[2]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rifai dengan judul Sistem Informasi Pemantauan 
Posisi Kendaraan Dinas Unsri Menggunakan Teknologi GPS dimana sistem informasi pemantu 
penyelewengan kendaraan dinas merupakn web bases yang berfungsi untuk memantau 
kendaraan yang bergerak, sehingga dapat mengetahui apakah kendaraan dinas yang dinas 
digunakan dengan semestinya atau tidak. Untuk mengetahui apakah kendaraan digunakan denga 
semestinya maka diperlukan fitur geofencing ( batas virtual)[3].  
Dari uraian diatas tertarik untuk membangun suatu sistem yang nantinya bisa membantu 
masyarakat dalam mendapatkan informasi mengenai suatu wilayah dengan judul “ Sistem 
Informasi Geografis Pembagian Wilayah Dengan Geofencing Berbasis Android pada kecamatan 
Ilir Timur II, Palembang ” 
Geofencing adalah teknologi yang mendefinisikan batas virtual di sekitar wilayah 
geografis dunia nyata. Dengan demikian, dengan radius ditetapkan yang dapat memicu tindakan 
di telepon atau perangkat elektronik portabel lainnya. Geofencing memungkinkan lansiran 
otomatis yang akan dihasilkan berdasarkan koordinat yang ditetapkan wilayah geografis.[4]. 
Sistem informasi Geografis (SIG) adalah sebuah sistem atau teknologi berbasis komputer 
yang dibagun dengan tujuan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah dan menganalisa, 
serta menyajikan data dan informasi dari suatu objek atau fenomena yang berkaintan dengan 
letak atau keberadaan di permukaan bumi[5]. 
JDK (Java Development Kit) merupakan program yang digunakan untuk membantu para 
pengembang aplikasi dalam merancang dan membuat program[6]. 
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Android Develepoment Tools atau lebih dikenal denagn sebutan ADT atau plugins 
Eclipse merupakan plugins yang digunakan untuk membuat project berbasis Android. ADT 
wajib diinstal sehingga eclipse yang sudah terinstal di komputer dapat digunakan sebagai tempat 
atau media untuk melakukan pemograman Android[6]. 
SQLite adalah database opensource yang ditanam pada Android. SQlite Merupakan 
sebuah sistem manajemen basis data relasional yang bersifat ACID-complaint dan memiliki 
ukuran library yang relatif kecil. Software ini ditulis dengan bahasa C[7]. 
SQLiteDatabase merupakan interface yang ada pada sistem operasi Android yang 
digunakan untuk membuat tabel yang digunakan untuk membuat relasional database[8]. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1  PIECES 
Tahapan analis dilakukan terhadap sistem yang ada (sistem yang berjalan) 
mengenai permasalahan dan penyebab masalah serta efek dari permasalahannya. Untuk 
mengetahui permasalahan yang ada maka dilakukanlahh analisis dengan menggunakan 
kerangka PIECES dan untuk tujuan perbaikan dengan menggunakan matrik sebab akibat 
(Cause and Effect Analysis Matrix).  
1. Performance (Kinerja) 
2. Information (Informasi) 
3. Economics (Ekonomi) 
4. Control (Kotrol atau Keamanan) 
5. Efficiency (Efisiensi) 
6. Service (Servis atau Layanan) 
 
2.2  Waterfall 
Di dalam melakukan penelitian metodologi yang digunakan yaitu model 
Waterfall. Model Waterfall menyediakan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial 
dan terurut dimulasi dari analisis, desain, pengodean, pengujian dan tahap pendukung[9].. 
 
Analisis Desain Pengodean Pengujian
 
 
Gambar 1 Waterfall 
 
Tahap-tahap dalam pengembangan metodologi Waterfall berdasarkan gambar 
diatas adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan perangkat lunak 
Pada tahap ini kita melakukan analisis kebutuhan terhadap sistem yang akan 
dibuat dengan melakukan observasi. Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara 
intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak seperti apa yang 
dibutuhkan oleh pengguna[9]. 
2. Desain 
Tahap ini akan melalukan perancangan terhadap sistem yang akan dibuat 
termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, user interface, dan prosedur 
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pengodean. Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sesuai dengan analisis yang 
dilakukan sebelumnya apa saja yang dibutuhkan di dalam sistem[9]. 
3. Pembuatan kode Pengodean 
Tahap pengodean dilakukan setelah tahap perancangan selesai. Perancangan 
harus ditraslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini merupakan 
program komputer sesuai dengan rancangan yang telah dibuat pada tahap 
sebelumnya[9]. 
4. Pengujian 
Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan program yang dibuat berjalan 
dari logika dan fungsi dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisasi kesalahan yang terjadi di dalam sistem yang akan 
dibuat[9]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
PIECES 
Kerangka PIECES digunakan untuk mengkategorikan permalahan yang ditemukan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Analisis permasalahan dapat  digambarkan dalam klasifkasi 
PIECES seperti berikut ini[10]. 
 
Tabel 1 Framework PIECES 
P 
Performance (Kinerja) 
Belum ada media yang digunakan untuk memberikan informasi tentang geografis 
pada kecamatan Ilir Timur II, Palembang. 
I 
Information (Data) 
Sulitnya mendapatkan informasi untuk mengetahui sarana dan prasana umum yang 
ada pada kecamatan Ilir Timur, II Palembang. 
E 
Economics (Ekonomi) 
Banyak biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan informasi yang ingin diketahui.. 
C 
Controls or Security ( Control dan keamanan) 








Tidak adanya layanan untuk informasi geografis. 
 
Matriks Sebab Akibat 
Merupakan tabel matriks sebab akibat yang digunakan untuk mempermudah dalam 
menentukan tujuan pembuatan sistem informasi geografis pembagian wilayah dengan 
geofencing berbasis Android pada kecamatan Ilir Timur II, Palembang. 
 
Tabel 2 Matriks Sebab Akibat 
Analisis Sebab dan Akibat Tujuan-tujuan dan Perbaikan Sistem 
Masalah Sebab dan Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem 










masih sedikit dalam hal 
sistem geografis lokasi. 
Akibat:  
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dan prasana umum 





Tidak ada layanan atau 
media khusus untuk 
menyediakan informasi 





sarana dan prasarana 
umum yang ada pada 





sarana dan prasana 














Banyaknya proses yang 
harus dilalui untuk 
mendapatkan informasi 
yang benar-benar sesuai 
kebutuhan. 
Akibat: 





















yang dilalui karena harus 



















3.1  Use Case 
Digunakan untuk mengambarkan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem 
informasi geografis pembagian wilayah dengan geofencing berbasis Android pada 
kecamatan Ilir Timur II, Palembang. Dalam use case ini terdiri dari dua aktor yaitu 
pengguna dan admin dari sistem. 
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Gambar 2 Diagram Use Case 
 
3.2  Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan diagram yang mengambarkan kondisi sebuah sistem 
secara keseluruhan, baik itu proses masukan dan keluaran yang dilakukan sebuah sistem. 
Dalam diagram konteks ini terdiri dari 2 entitas ekternal yaitu pengguna dan admin. 
Pengguna bisa melihat lokasi, sendangkan admin bisa mengelola admin, mengelola lokasi 
dan melihat lokasi disisi web service 
Sistem Informasi Geografis 
Pembagian Wilayah dengan 
Geofencig Berbasis Android 










Gambar 3 Diagram Konteks 
 
 
3.3  Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi yang diusulkan dalam pengembangan sistem terdiri dari 
tiga subsistem. Diagram dekomposisi menunjukan fungsional top-down suatu sistem. 
Diagram dekomposisi pada sistem ini terdiri dari 2 subsistem yang pertama subsitem 
pengelolaan Android dan pengelolaan Web. Untuk pengelolaan Android terdiri dari 5 sub 
yaitu lihat kategori, lihat subkategori, lihat lokasi, lihat detail lokasi dan navigasi 
sedangkan pengelolaan web terdiri dari 2 sub pengelolaan yaitu pengelolaan lokasi dan 
pengelolaan admin. 
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Gambar 4 Diagram Dekomposisi 
 
3.4  Data Flow Diagram (Logis) 
Diagram Aliran Data Logis menggambar proses lihat daftar kategori Sistem 
Informasi Geografis Pembagian Wilayah dengan Geofencing pada kecamatan Ilir Timur 
II, Palembang. 
1. Diagram Logis Lihat Kategori 











Gambar 5 Diagram Logis Lihat Kategori 
 
2. Diagram Logis Lihat Subkategori 
Menjelaskan  proses pengguna untuk melihat subkategori berdasarkan kategori 










Gambar 6 Diagram Logis Lihat Subkategori 
 
3. Diagram Logis Lihat Daftar Lokasi 
Menjelaskan proses pengguna untuk melihat daftar lokasi berdasarkan 










Gambar 7 Diagram Logis Lihat Daftar Lokasi 
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4. Diagram Logis Lihat Detail Lokasi 












Gambar 8 Diagram Logis Lihat Detail Lokasi 
 
5. Diagram Logis Navigasi 












Gambar 9 Diagram Logis Navigasi 
 
3.5  Entity Relationship Diagram 
Digunakan untuk mengambarkan hubungan antar entitas di dalam suatu sistem 
akan tetapi ERD tidak mengambarkan proses dan aliran data pada sistem. Berikut ini 































Gambar 10 Enitity Relationship Diagram 
 
3.6  Rancangan Antarmuka 
1. Batas Geofencing 
Batas wilayah kecamatan ditandai dengan poligon yang digambarkan pada peta. 
Pada titik penyusun poligon dipasang geofencing dengan radius 20 meter. 
Pemasangan dilakukan terhadap titik lokasi di kecamatan tersebut (gambar 11). 
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Gambar 11 Batas Geofencing 
 
2. Daftar Lokasi 
Lokasi-lokasi dikecamatan tersebut dikelompokan berdasarkan kategori-
kategori. Setiap kategori tersusun atas beberapa subkategori. Dari pilihan subkategori 
dapat dipilih lokasi-lokasi yang ada dalam subkategori tersebut dan ditampilkan 




Gambar 12 Daftar Lokasi 
3. Navigasi 
Dari daftar lokasi dapat ditampilkan informasi yang lebih rinci tentang lokasi 
tersebut. Informasi yang ditampilkan berupa nama dan alamat dan lokasi tersebut. 
Pengguna juga dapet melakukan navigasi dari posisi tempat kita dia berada sekarang 
menuju lokasi tersebut seperti tampak pada gambar 13. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ini  dapat diambil kesimpulan antara lain 
sebagai berikut. 
1. Dengan adanya sistem informasi geografis ini diharapkan akan mempermudah masyarakat 
untuk mengetahui informasi sarana dan prasana umum yang ada pada kecamatan Ilir Timur 
II, Palembang. 
2. Masyarakat akan lebih mudah mengetahui keberadaannya  ketika kemasuki wilayah 





Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka direkomendasikan berupa saran-saran 
sebagai berikut. 
1. Pengembang lebih lanjut dalam aplikasi dimana aplikasi ini bisa dikembangkan pada ke 
seluruh kecamatan yang ada, sehingga ruang lingkup aplikasi bisa lebih besar. 
2. Tampilan yang sangat sederhana, sehingga untuk kedepan bisa dikembangkan lebih lanjut. 
3. Dalam penggunaan aplikasi ini diperlukan admin untuk menambah lokasi agar informasi 
yang baru bisa langsung diperbaharui. 
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